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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Persepsi 
Persepsi adalah sebuah sikap atau pandangan terhadap sesuatu yang 
sifatnya sangat subjektif. Dalam sebuah persepsi, terdapat anggapan seseorang 
mengenali suatu objek tertentu atau hal yang menjadi pokok penilaian. Persepsi 
juga berkaitan dengan reaksi rangsangan penginderaan ketika seseorang saat 
mengenali, menyusun dan menafsiran suatu objek dan akhirnya dapat terbentuk 
proses suatu citra. 
   Menurut Devito (1997:75) persepsi adalah proses dengan mana kita 
menjadi sadar akan banyaknya stimulus yang mempengaruhi indra kita. 
Persepsi mempengaruhi rangsangan (stimulus) atau pesan apa yang kita serap 
dan apa makna yang kita berikan kepada mereka ketika mereka mencapai 
kesadaran. Oleh karenanya persepsu sangat penting bagi studi komunikasi 
dalam semua bentuk dan fungsunya. Di sini kita melihar pada (1) proses 
presepsi, mengidentifikasi tiga tahap utamanya; (2) proses yang mempengaruhi 
persepsi; dan (3) atribusi (attribution), yaitu dengan mana kita mengartikan 
perilaku kita sendiri dan orang lain. 
   Menurut Wenburg dan William dalam Mulyana (2005:167) persepsi 
adalah cara organisme memberi makna. Faktor yang mendukung sebuah 
attention terpusat salah satunya dikarenakan oleh persepsi, karena pikiran 
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sesorang telah terdoktrin oleh pesan dan kesan yang selama ini diterima oleh 
masyarakat. Menurut Desiderato dalam Rahmat (2007:51) Persepsi ialah 
memberikan makna pada stimuli inderawi (sensoty stimuli). Hubungan sensai 
dengan persepsi sudah jelas. Sensasi adalah bagian dari persepsi. Walaupun 
begitu, menafsirkan makna informasi inderawi tidak hanya melibatkan sensasi, 
tetapi juga atensi, ekspektasi, motivasi dan memori. 
 2.1.1 Proses Persepsi 
   Menurut Devito (1997:75) persepsi bersifat kompleks. Tidak ada 
hubungan satu lawan satu antara pesan yang terjadi di “luar sana” dalam getaran 
udara dan dalam tanda-tanda hitam di atas sehelai kertas-dengan pesan yang 
akhirnya memasuki otak kita. Apa yang terjadi di dunia luar dapat sangat 
berbeda dengan apa yang mencapai otak kita.  
 2.1.2. Terjadinya Stimulasi Alat Indra  
   Menurut Devito (1997:75-76) menjelaskan proses terjadinya persepsi 






                                                   Sumber. Komunikasi Antar Manusia  




   Meskipun kita memiliki kemampuan penginderaan untuk merasakan 
stimulus (rangsangan), kita tidak selalu menggunakannya. Sebagai contoh, 
bila anda melamun di kelas, anda tidak mendengar apa yang dikatakan guru 
sampai dia memanggil nama anda. Barulah anda sadar. Anda tahu bahwa anda 
mendengar nama anda di sebut-sebut, tetapi anda tidak tahu sebabnya. Ini 
merupakan contoh yang jelas bahwa kita akan menangkap apa yang bermakna 
bagi kita dan tidak menangkap yang kelihatan. 
2.1.3. Faktor Yang Menentukan Persepsi 
Ardianto dan Soemirat (2002:109) mengemukakan Ada 4 Faktor yang 
menentukan persepsi sebagai berikut : 
 a. Latar belakang budaya 
   Budaya adalah gambaran atau background dari diri seseorang dalam 
cara ia menjalani hidup, seperti cara bertingkah laku dan berfikir. Karena 
budaya adalah akar yang sangat kuat dan tidak mudah untuk diubah. Oleh 
karena itu latar belakang budaya merupakan faktor yang sangat kuat dalam 
persepsi. 
 b. Pengalaman masa lalu 
 Pengalaman adalah guru, dalam melakukan dan menilai suatu upaya 
atau tindakan, banyak individu yang berkaca dari pengalaman terdahulu, 
karena kemungkinan sama hal yang terjadi pun memiliki persentase yang 
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cukup besar. Sehingga dalam menilai pengalaman merupakan faktor penting, 
terutama mempersepsi suatu objek atau hal yang sama sebelumnya. 
 c. Nilai-nilai yang dianut 
  Dalam hidup setiap individu memiliki prinsip atau nilai nilai yang 
dianut, hal tersebut menjadi patokan individu dalam bertindak dan berpikir, 
maka patokan tersebutlah yang membentuk sebuah persepsi akan suatu hal, 
dan sebisa mungkin apa yang individu tersebut kerjakan dan pikirkan tidak 
melenceng dari nilai – nilai yang dianut. 
d. Berita-berita yang berkembang. 
Banyak sedikitnya informasi yang berkembang disekitar kita selalu 
menentukan posisi akan sebuah hal dalam pikiran kita. Terutama jika adanya 
pro dan kontra dalam suatu objek, maka berita yang paling mendominasi yang 
ada disekitar kita lah yang paling mempengaruhi sebuah persepsi. 
2.1.4. Proses Pembentukan Citra  
Menurut Ardianto dan Soemirat (2015), efek kognitif dari komunikasi 
sangat mempengaruhi proses pembentukan citra. Citra terbentuk berdasarkan 
pengetahuan dan informasi-informasi yang diterima sesorang. Komunikasi 
tidak secara langsung menimbulkan perilaku tertentu, tetapi komunikasi 




John S. Nimpoeno dalam Ardianto dan Soemirat (2015), proses 
pembentukan citra dalam struktur kognitif yang sesuai dengan pengertian 








Sumber. Dasar-Dasar Public Relation  
oleh Soleh  Soemirat & Elvanaro Ardianto (2015) 
 
Water Limpan dalam Ardianto dan Soemirat (2015), menyebutkan 
bahwa empat komponen persepsi-kognisi-motivasi-sikap diartikan sebagai citra 




Sebuah pengamatan setiap individu terhadap unsur lingkungan yang 
dikaitkan dengan suatu proses pemaknaan. Kemampuan mempersepsi 




Kognisi adalah sebuah keyakinan dari dalam diri individu terhadap 
sebuah rangsangan stimulus. Keyakinan ini akan muncul apabila individu 
telah mengerti rangsangan tersebut. Untuk itu informasi-informasi yang 
masuk dapat mempengaruhi kemampuan kognisi setiap individu. 
c. Motivasi  
Adalah keadaan dalam diri seseorang yang mendorong keinginan 
individu untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. 
d. Sikap  
Sikap adalah kecenderungan bertindak dan berpikir dalam menghadapi 
objek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukanlah perilaku tetapi kecenderungan 
untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu. Sikap inilah yang menentukan 
apakah setiap individu harus pro maupun kontra terhadap sesuatu. 
Dari keempat komponen diatas inilah yang nantinya akan menghasilkan 
pendapat, tanggapan, atau perilaku tertentu. Dari pendapat, tanggapan, dan 
perilaku inilah sebuah citra dari kepala daerah pemerintahan akan terbentuk. 
 
2.2. Masyarakat 
 Menurut Hardiman (1993) Dijelaskan disini bahwa masyarakat pada 
hakikatnya komunikatif dan yang menentukan perubahan sosial bukanlah semata-
mata perkembangan kekuatan-kekuatan produksi atau teknologi, melainkan proses 
belajar dalam dimensi praktis-etis. Teknologi dan faktor-faktor objektif lain baru 
bisa mengubah masyarakat kalau masyarakat mengintegrasikannya dalam 
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tindakan komunikatif yang memiliki “logikanya sendiri”. Bahwa masyarakat 
modern yang komunikatif mengatur konflik dengan memisahkan moralitas 
(pandangan tentang kebaikan manusia sebagai manusia) dan legalitas (pandangan 
tentang kebaikan manusia manusia menurut pelaksanaan hukum), menganut 
prinsip-prinsip moralitas yang universal, rasional, pribadi dan formal dan 
mengandalkan keyakinan akan konsensus atau klaim-klaim kesahihan universal. 
Masyarakat bersifat “praktis”, sebab masyarakat dipahami sebagai sistem tindakan 
para individu yang berkomunikasi lewat percakapan untuk mencapai konsensus.  
 Menurut Robert Maciver dalam Yuliwusanti (2005) “masyarakat adalah 
suatu hubungan-hubungan yang diterbitkan”. Dan menurut Harlod J. Laski maka 
masyarakat adalah “Sekelompok manusia yang hidup bersama dan bekerjasama 
untuk tercapai, terkabulnya keinginan-keinginan mereka bersama”. Dari dua 
definisi tadi dapat disimpulkan bahwa masyarakat mencakup semua hubungan dan 
kelompok dalam suatu wilayah. 
 Menurut Ralph Linton dalam Yuliwusanti (2005) masyarakat 
merupakan setiap kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja bersama cukup 
lama sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka 
sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas. 
Masyarakat itu sendiri harus mengandung unsur: 




b. Hidup dan menempati wilayah tertentu, yang merupakan 
wilayah atau tempat tinggal untuk hidup. 
c. Di dalam harus ada interaksi antara individu 
d. Untuk mencapai tujuan yang sama. 
e. Adanya kesadaran, bahwa setiap manusia merupakan bagian 
dari kesatuan. 
f. Adanya norma dan hukum yang mengatur kehidupan bersama. 
Menurut Yuliwusanti (2005) dengan demikian masyarakat merupakan 
sekelompok orang yang sama identifikasinya, teratur sedemikian rupa di dalam 
menjalankan segala sesuatu yang di perlukan bagi hidup bersama secara 
harmonis. 
Menurut Yuliwusanti (2005) dalam kerangka bermasyarakat, setiap 
individu mengandalkan interaksi. Seperti yang kita ketahui bahwa salah satu sifat 
manusia adalah sebagai makhluk sosial, sebagai di samping makhluk individual. 
Sebagai makhluk individu manusia mempunyai dorongan untuk mengandalkan 
hubungan dengan orang lain, dimana tanpa adanya interaksi tidak mungkin ada 
kehidupan. Bertemunya antara individu antara lain bekerja sama, saling 
berbicara, dan sebagainya untuk mencapai tujuan bersama, mengandalkan 
persaingan, per kritikan, yang merupakan proses dari interaksi sosial. Interaksi 
sosial merupakan hubungan antara individu satu dengan individu lain, dimana 
individu satu dapat mempengaruhi individu lainnya dan sebaliknya. 
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Soerjono Soekatno dalam Yuliwusanti (2005) juga menambahkan 
bahwa salah satu faktor dari berlangsungnya suatu interaksi adalah faktor sugesti. 
Faktor sugesti berlangsung apabila seseorang memberikan pandangan atau suatu 
sikap yang berasal dari dirinya yang kemudian diterima oleh pihak lain. Dengan 
kata lain dalam menjalankan kehidupan untuk bermasyarakat, seseorang akan 
menyadari bahwa ada berbagai hal yang berbeda dengan dirinya. Terutama 
dalam menilai atau mempersepsikan setiap keadaan yang tengah berlangsung 
dalam masyarakat. 
Soerjono Seokatno dalam Yuliwusanti (2005) mengatakan bahwa 
dalam kehidupan masyarakat ada dua jenis sistem lapisan masyarakat, yaitu yang 
sifatnya terbuka dan tertutup. Yang bersifat tertutup tidak memungkinkan 
pindahnya seseorang dari satu lapisan ke lapisan yang lain, baik gerak pindahnya 
itu ke atas atau ke bawah. Di dalam sistem yang demikian, satu-satunya jalan 
untuk masuk menjadi anggota suatu lapisan dalam masyarakat mempunyai 
kesempatan untuk naik lapisan, atau bagi mereka yang tidak beruntung, untuk 
jatuh dari lapisan yang atas ke kelapisan dibawahnya ( Kemungkinan terjadi 
mobilisasi besar ). Dengan kata lain, biasanya sistem terbuka dijadikan landasan 
pembangunan dari sistem tertutup. 
Menurut Yuliwusanti (2005) dalam masyarakat juga terdapat kelas 
sosial yaitu semua orang dan keluarga yang sadar akan kedudukannya di dalam 
suatu lapisan, sendang kedudukan mereka itu diketahui serta diakui oleh 
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masyarakat umum. Ada dua jenis kelas sosial yaitu lapisan yang berdasarkan atas 
unsur-unsur ekonomis dan yang berdasarkan atas kehormatan kemasyarakatan.  
Menurut Yuliwusanti (2005) dengan adanya berbagai nilai dan 
kebutuhan yang harus dilayani itu maka manusia menjadi anggota dari beberapa 
kelompok sekaligus. Masyarakatlah yang mencakup semua hubungan dan 
kelompok di dalam suatu wilayah. 
 
2.3. Kebijakan 
  Menurut Syafiie (2013). Kebijakan ditulis dalam bahasa inggris dengan 
policy, Sedangkan kebijaksanaan ditulis dalam Bahasa Inggris dengan Wisdom. 
Perbedaannya adalah kalau kebijaksanaan berasal dari atasan tertinggi, misalnya 
pemerintah pusat, maka pada tingkat pimpinan daerah atau yang setingkat berada 
di bawahnya dapat mengubahnya sesuai dengan situasi dan kondisi di lapangan 
secara empiris. Hal ini berlaku bagi pemerintahan sipil, tetapi tidak berlaku bagi 
pemerintahan militer terutama dalam keadaan darurat perang. Karena kalau 
ternyata kemudian hari mengalami kekeliruan akan berakibat fatal pada 
keamanan dan ketertiban. Itulah sebabnya pada kekeliruan mengambil keputusan 
maka dua tingkat ke atas mendapat sasaran hukuman. 
Menurut Thomas R. Dye (1989:1) dalam bukunya yang terkenal 
Introducing Public Policy mengatakan bahwa kebijakan negara adalah: 
Whatever government choose, to do or not to do. Artinya kebijakan negara adalah 
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apapun yang diambil pemerintah, baik melakukan sesuatu itu atau tidak 
melakukan sama sekali. Jadi, kalau melakukan sesuatu menjadi keputusan maka 
tidak melakukan apa-apa  sama sekali adalah juga keputusan, karena pemerintah 
sebagai pihak yang memiliki kekuasaan (karena membawahi polisi, militer, jaksa 
dan berbagai pemegang pengamanan dan ketertiban) dapat saja mencegah segala 
sesuatu seerti kebakaran, pencurian, perjudian, dan berbagai kriminalitas, dan 
apabila hanya diam akan dianggap sengaja melindungi untuk maksud 
materialistik. 
Thomas R. Dye (1989:1) Hal ini sudah barang tentu tidak berlaku bagi 
pihak yang tidak memiliki kekuasaan, karena tidak berkuasa mencegah yang 
akan berakibat kemarahan pelaku kejahatan terhadap pihak yang melarang. 
Untuk itulah rohaniawan yang senantiasa melarang perbuatan tindak kejahatan 
dapat dalam agama Islam merebut kekuasaan karena penguasa selayaknya 
bermoral, dan orang bermoral selayaknya berkuasa. Inilah yang di maksud 
dengan nahi mungkar sebagai gandengan amar makruf, akan halnya amar 
makruf tentu tidak memerlukan kekuasaan karena hanya akan membantu orang 
ain membantu orang lain dalam barang jasa. 
2.3.1 Model Pengambilan Kebijkan Pemerintah 
Harld Laswel dalam Thomas R. Dye (1989) Mengemukakan Ada 7 
model pengambilan kebijkan pemerintah sebagai berikut : 
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1. Model elit, yaitu pembuatan kebijakan yang hanya berkisar 
pengambilan keputusan pada orang elit tertentu yang dekat dengan 
penguasa. Oleh karena itu, lahirlah berbagai grup penekan ataupun 
kelompok kepentingan. 
2. Model Kelompok, yaitu model pembuatan kebijakan yang hanya 
berkisar pengambilan keputusan pada orang-orang sedang memegang 
posisi dominan. Oleh karena itu, dimanfaatkan oleh lingkaran penguasa 
formal setempat. 
3. Model Kelembagaan, yaitu model pembuatan kebijakan yang hanya 
berkisar pengambilan keputusan pada lembaga seperti eksekutif, 
legislatif, dan yudikatif. Apabila bekerja sama akan tirani, tetapi bila 
terjadi check and balances akan demokrasi. 
4. Model Proses, yaitu model pembuatan kebijakan yang hanya berkisar 
pengambilan keputusan pada bagaimana rangkaian kegiatan dimulai 
yang dirancang dari identifikasi masalah, perumusan usul, pengesahan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. 
5. Model Rasialisme, yaitu model pembuatan kebijakan yang hanya 
berkisar pengambilan keputusan pada logika bagaimana lebih efisien 
dan efektif. Jadi, didasari cost and benefit jadi memperhatikan kerugian 
dan keuntungan secara ekonomis. 
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6. Model Inkrementalisme, yaitu model pembuatan kebijakan yang hanya 
berkisar pengambilan keputusan masa lalu yang dimodifikasi tidak 
terlalu jauh dalam arti dilakukan tambal sulam seadanya. 
7. Model Sistem, yaitu modelembuatan kebijakan yang hanya berkisar 
pengambilan keputusan dengan memperhatikan desakan lingkungan 
mulai dari tuntutan, dukungan, hambatan, tantangan rintangan, 
gangguan, pujian, kebutuhan, dengan perhitungan kekuatan, 
kelemahan,kesempatan dan kendala. Secara sistematik dicari berbagai 
masukan dan kemudian jelas aa yang menjadi hasil dalam keluaran 
nanti. 
2.3.2 Pemerintahan  
Menurut Syafiie (2013) Secara etimologi pemerintah dapat diartikan 
sebagai berikut:  
1. Perintah berarti melakukan pekerjaan menyuruh. Terdiri dari dua unsur, 
rakyat dan pemerintah, yang keduanya ada hubungan. 
2. Setelah ditambah awalan “pe-“ menjadi pemerintah yang berarti badan 
atau organisasi yang mengurus. 
3. Setelah ditambahkan akhiran “-an” menjadi pemerintahan, yang berarti 
perbuatan, cara atau perihal. 
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Di beberapa negara antara pemerintah dan pemerintahan tidak 
dibedakan. Misalkan, Inggris menyebut “Government” Prancis menyebutnya 
“Gouvernment” keduanya berasal dari perkataan Latin “Gubernacalum” yang 
biasa sekarang kita sebut dengan “Gubernur”. Dalam bahasa Arab disebut 
dengan “Hukumat”  di Amerika Serikat disebut dengan “Administration”, 
sedangkan mengartkan “Regering” sebagai penggunaan kekuasaan negara oleh 
yang berwenang untuk menentukan keputusan dan kebijakan dalam rangka 
mewujudkan tujuan negara, dan sebagai penguasa menetapkan perintah-perintah. 
Menurut Musanef (1989:10) Pemerintah dalam arti yang luas di 
Indonesia sekarang dilakukan menurut cara-cara banyak berasal dari cara-cara 
Barat ke sejarahnya. 
Menurut Musanef (1989:10)Pemerintah dalam arti yang luas terbagi 
bedasarkan ajaran trais polititica dari Montesquieu atas: 
1. Pembentukan Undang-Undang. (Legislative power = wetgevin). 
2. Pelaksanaan. (Executive power= uitvoering). 
3. Peradilan. (Judicial power=rechtsprak). 
Menurut Syafi’ie (2009) Dalam mengelola pemerintahan secara baik 
dan benar, pemerintah hendakya jangan hanya sebagai penjaga malam yang 
mementingkan ketertiban tetapi juga jangan lupa pada ketenteraman dan 




Menurut Syafi’ie (2009) Oleh karena itu disebut sebagai pemerintahan 
yang baik dan benar atau dengan kata lain good govermance dan cleant 
govermant, ketika pemerintahan mengusir pedagang kaki lima dari jalanan 
protokol maka hal itu adalah benar karena mengotori jalan raya tersebut tetapi 
hal tersebut adalah tidak baik dipandang dari pelayanan publik, tetapi ketika 
pemerintah membiarkan pedagang kaki lima berjualan di jalanan protokol hal 
tersebut adalah baik karena berlaku santun kepada rakyat pedagang asongan 
hanya saja tidak benar karena mebuat jalan macet. 
 Menurut C.F Strong dalam buku Syafi’ie (2009:5) Goverment in the 
broader sense, is changed with the maintenance of the peace and security of state 
with in and out. Is must therefore, have first military power the control of armed 
forces, secondly legislative power or the mean’s of making laws, thirdly financial 
power ot the ability to extraxct sufficient money from the community to defray 
the cost of defending of state and or enforcing the law it makes on the state’s 
behalf. (Maksudnya pemerintahan dalam arti luas mempunyai kewenangan untuk 
memelihara kedamaian dan keamanan negara, ke dalam dan ke luar. Oleh karena 
itu pertama harus mempunyai kekuatan militer atas kemampuan untuk 
mengendalikan angkatan perang, yang kedua harus mempunyai kekuatan 
legislatif atau dalam arti pembuatan undang-undang, yang ketiga harus 
mempunyai kekuatan masyarakat dalam rangka ongkos keberadaan negara 




2.3.3 Komunikasi Organisasi  
Menurut R. Wayne Pace dan Don F. Faules dalam Masmuh (2014) 
mengklasifikasikan definisi komunikasi organisasi menjadi dua, yakni definisi 
fungsional dan definisi interpartative. Definisi fungsional komunikasi organisasi 
adalah sebagai pertunjukan dan penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi 
yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri 
dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan hierarkis antara yang satu 
dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan. Sedangkan definsi 
interpretative  komunikasi organisasi cenderung menekankan pada kegiatan 
penganganan-pesan yang terkandung dalam suatu “batas organisasional 
(organization boundary)”. Dengan kata lain, definisi interpretative komunikasi 
organisasi adalah proses penciptaan makna atas interaksi yang menciptakan, 
memelihara, dan mengubah organisasi. Jadi perspektif  interpretative 
menekankan peran ”orang-orang” dan “proses” dalam menciptakan makna. 
Makna tersebut tidak hanya pada orang, namun juga dalam “transaksi” itu 
sendiri. Sifat terpenting komunikasi organisasi adalah peniptaan pesan, 
penafsiran, dan penanganan kegiatan anggota organisasi dan apa makanannya 
bergantung pada konsepsi seseorang mengenai organisasi.  
Lawrence D. Brennan dalam Masmuh (2014) mendefinisikan 
komunikasi internal sebagai pertukaran gagasan di antara para administrasi dan 
karyawan dalam suatu perusahaan atau jawatan yang menyebabkan terwujudnya 
perusahaan atau jawatan tersebut lengkap dengan strukturnya yang khas 
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(organisasi) dan pertukaran gagasan secara horixontal dan vertical di dalam 
perusahaan atau jawatan yang menyebabkan pekerjaan berlangsung (operasi dan 
menajemen). Ini artinya, organisasi sebagai kerangka kekaryaan (fream work) 
menunjukan adanya pembagian kerja antara pimpinan dan bawahan. Dan dalam 
prosesnya tentu saja melibatkan berbagai dimensi komunikasi internal (baik yang 
bersifat vertical, horizontal, dan diagoal) dan jenis komunikasi internal (baik 
komunikasi personal dan komunikasi kelompok). 
Menurut Masmuh (2014) berdasarkan definisi di atas ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan oleh pimpinan dalam situasi komunikasi antar personal 
tatap muka, diantaranya sebagai berikut: 
a. Bersikap empatik dan simpatik  
b. Tunjukkanlah sebagai komunikator terpercaya  
c. Bertindaklah sebagai pembimbing, bukan pendorong 
d. Kemukakanlah fakta dan kebenaran  
e. Bercakaplah dengan gaya mengajak, bukan menyuruh  
f. Jangan bersikap super 
g. Jangan mengetengahkan hal-hal yang mengkhawatirkan  
h. Jangan mengkritik  
i. Jangan emosional 
j. Bicaralah secara meyakinkan 
Menurut Masmuh (2014) dalam hal-hal tertentu seorang pemimpin 
perusahaan atau organisasi berkesempatan tampil dalam suatu forum yang 
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melibatkan banyak orang, seperti konferensi, kongres, musyawarah. Dalam 
kaitannya dengan itu, berikut disarankan untuk memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut. 
a. Adakanlah persiapan yang seksama sebelum berkomunikasi  
b. Bangkitkanlah perhatian sebelum komunikasi di mulai 
c. Perliharalah kontak pribadi selama berkomunikasi  
d. Tunjukkan diri sebagai komunikator terpercaya  
e. Bicaralah secara meyakinkan  
f. Aturlah intonasi sehingga menimbulkan rasa gairah  
g. Kemukakanlah pesan komunikasi yang menyangkut kepentingan 
komunikan, bukan kepentingan komunikator semata-mata. 
 
2.4 Komunikasi Non Verbal  
Komunikasi Non-Verbal adalah proses menyampaikan makna tanpa 
menggunakan kata-kata baik tertulis atau lisan. Dengan kata lain, komunikasi 
apa pun yang dilakukan antara dua orang atau lebih melalui penggunaan ekspresi 
wajah, gerakan tangan, bahasa tubuh, postur, dan gerak tubuh disebut sebagai 
komunikasi nonverbal. Komunikasi Non Verbal, tidak seperti komunikasi verbal, 
membantu dalam membangun dan mempertahankan hubungan interpersonal 




Terkadang, nonverbal bertindak sebagai penghalang untuk 
berkomunikasi secara efektif karena penerimanya tidak dapat memahami apa 
yang pengirimnya coba katakan dan mungkin menafsirkannya secara keliru. 
Menurut Moore (2004:99) Komunikasi berlangsung bukan hanya 
melalui kata, tetapi juga dengan bantan tindakan, gerak isyarat, ekspresi wajah, 
dan gambar yang merupakan lambang makna. Lambang atau gerak isyarat 
(gestures), kalau digunakan untuk melengkapi komunikasi ujaran, menerangkan 
arti yang mungkin disalahartikan. Kerutan wajah dan tinju yang dikepalkan 
keras-keras lebih dapat mengungkapkan kemarahan daripada kata-kata. Materi-
materi visual dan audio visual sekarang digunakan secara ekstensif dalam 
komunikasi bisnis, pendidikan, dan agama untuk menerangkan makna. 
Menurut Moore (2004:99) Dalam berkomunikasi dengan orang lain 
kegagalan dalam bertindak mungkin berbicara lebih keras daripada kata-kata. Ini 
adalah suatu bentuk komunikasi ketika seorang majikan gagal untuk menaikan 
pangkat seorang karyawan yang sebelumnya sudah dijanjikan. 
Menurut Moore (2004:99) Komunikasi visual (visual communication) 
adalah salah satu cara berkomunikasi yang tertua dan paling efektif dalam 
menyampaikan makna. Gambar diingat lebih cepat daripada kata-kata. Gambar 
menyapaikan makna lebih cepat daripada kata-kata, yang memungkinkan 
berkomunikasi secara cepat, yang memerlukan waktu lama jika dilakukan secara 
verbal. Gambar menyatakan sesuatu perasaan mengenai kenyataan dan keaslian, 
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jadi lebih siap untuk dipercaya daripada kata-kata. Gambar memikat terganggu 
pesannya siap untuk di tangkap. 
Joseph A. Devito dalam Nurudin (2016) Mengemukakan ada 6 ciri dari 
komunikasi nonverbal sebagai berikut : 
Joseph A. Devito pernah mengungkapkan ada enam ciri dari 
komunikasi nonverbal sebagai berikut: (1) pesan nonverbal bersifat komunikatif, 
(2) pesan nonverbal itu kontekstual, (3) pesan nonverbal itu sebagai paket, (4) 
pesan nonverbal dapat dipercaya/believble, (5) pesan nonverbal dikendalikan 
oleh aturan dan (6) pesan nonverbal bersifat metakomunikasi. 
1. Pesan nonverbal Bersifat komunikatif 
Di Indonesia saat seorang membaca sebuah buku di gerbong Kereta Api 
(KA) bisa jadi akan dianggap aneh. Ini karena di tempat kita budaya 
beca belum mentradisi. Tetap coba Anda perhatikan beberapa banyak 
orang yang sibuk dengan gadget-nya? Orang sedang membaca buku di 
gerbong yang kebetulan Anda lihat itu jelas mengkomunikasikan 
sesuatu pada orang-orang di sekitarnya. Bisa jadi ia mengomunikasikan, 
“jangan ganggu saya, saya sedang membaca”, “Saya sedang bosan di 
gerbong”, “Saya intelek lho, karenanya membaca buku”, dan lain-lain 
makna komunikasi tergantung orang yang melihatnya. 
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Saat kuliah saya juga melihat bahwa ada mahasiswa yang berada di 
barisan belakang tangannya sibuk keluar dan masuk dalam tas, kadang 
tersenyum, kadang melihat ke tas kandang menata ke muka dengan 
tatapan mata kosong ke arah dosen. Melalui androidnya. Ia 
mengomunikasikan ke dosen, “Saya bosan di kelas”, “Materi bapak 
tidak menarik”, atau “Saya sedang kangen pacar, maka saya main 
android”. 
Bahwa kita tidak mungkin tidak berkomunikasi adalah sebuah 
kenyataan, meskipun kita tidak bersuara. Apa yang seseorang lakukan 
dan tidak lakukan, apakah tindakan kita sengaja atau tidak disengaja, 
perilaku nonverbal memberikan pesan atau bersifat komunikatif. Jadi, 
sekecil apapun perilaku nonverbal menyiratkan adanya pesan 
komunikasi. 
2. Pesan Nonverbal Itu Kontekstual 
Coba Anda praktekkan jika memungkinkan. Pada suatu saat, silahkan 
Anda mengedipkan mata pada wanita cantik di dalam bis. Pada saat 
yang lain, silahkan Anda mengedipkan mata pada saat di warung sambil 
minum kopi pada teman sesama laki-laki di meja sebelahnya. Saat 
tertentu kedipkan mata pada istri di rumah. Apa yang terjadi? Tentu 
hasilnya akan berlainan satu sama lain, padahal tingkah laku Anda sama, 
yakni mengedipkan mata saja. Ini berarti kedipan mata mempunyai 
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makna yang berbeda dan sangat tergantung pada konteks (situasi dan 
lingkungan). 
Jadi, perilaku nonverbal yang sama mengkomunikasikan makna yang 
berbeda dalam konteks yang berbeda pula. Mengedipkan mata dengan 
wanita cantik di bis yang tidak dikenal bisa dimaknai genit atau mata 
keranjang. Sementara itu, mengedipkan mata dengan teman di meja 
samping di warung bisa berarti ia tidak serius atas apa yang dikatakan. 
Mengedipkan mata dengan istri bisa jadi rayuan. 
3. Pesan Nonverbal Itu Sebuah Paket 
Coba Anda perhatikan ketika orang motivator berbicara di depan publik, 
seluruh tubuhnya (mata, tangan, kaki, posisi tubuh) semua bergerak 
bersama-sama seolah kompak. Bahkan gerakan tubuh di atas juga 
bersesuaian dengan apa yang dikatakannya. Saat berbicara itu 
mengatakan, “Apakah Anda siap berubah?”, tatapan mata, gerak tangan 
dan kecondongan tubuhnya seolah serasi dan seirama. Jarang kita 
mendapatkan seorang pembicara mengatakan “Apakah Anda siap 
berubah?” dengan tatapan mata meyakinkan sementara tangannya 
dimasukan di saku celanannya.  
Contoh di atas mengungkapkan bahwa pesan nonverbal itu berada 
dalam satu paket. Semua anggota tubuh bersama-sama 
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mengkomunikasikan makna tertentu. Anda tidak bisa mengungkapkan 
makna kedinginan dengan bibir yang bergetar sementara tubuh Anda 
biasa saja (seolah tidak dingin) Seringkali ini terjadi secara otomatis. 
Seluruh tubuh kita akan mengekspresikan keinginan tersebut. 
Sebenarnya, komunikasi nonverbal juga bisa satu paket dengan 
komunikasi verbal. Saat kita sedih, dan mengatakan pada orang lain 
bahwa kita sedih, maka anggota tubuh kita juga mengekspresikan 
kesedihan itu. Tidak mungkin hati sedih sementara kita tertawa 
terbahak-bahak. 
Menurut Nurudin (2017) Meskipun satu paket antara komunikasi verbal 
dan nonverbal , namun secara makna bisa berlainan. Ini seandainya kita 
bisa jeli mengamati perilaku verbal dan nonverbal seseorang. Tak jarang 
orang hanya basi-basi secara verbal sementara bahasa nonverbalnya 
menunjukkan arti sesungguhnya. Bisa jadi ada orang mengatakan, 
“Saya senang bertemu dengan Anda, tetapi ia menghindari kontak mata 
dengan lawan bicaranya atau bahkan melihat-melihat sekeliling seolah 
acuh dengan Anda Orang ini mengirimkan pesan yang bertentangan 
antara yang diucapkan dengan ekspresi anggota badan. Komunikasi 





4. Pesan Nonverbal Dapat Dipercaya  
Joseph A. Devito dalam Nurudin (2016) menjelaskan secara konkret 
bagaimana pesan nonverbal itu dapat dipercaya (believable). Sebagai 
sebuah paket (verbal dan nonverbal) tentu akan bergerak bersama, serasi 
dan seirama. Seandainya seorang itu mengatakan sedang sedih, maka 
seluruh anggota badannya yang bisa mengekspresikan kesedihan ikut 
mendukung bahasa verbalnya itu. Bahasa nonverbal sering tidak bisa 
bohong dalam mengungkapkan sebuah makna. 
Namun demikian, baik perilaku verbal dan nonverbal sering 
membohongi kita. Dengan kata lain, perilaku verbal dan nonverbal 
kadang tidak satu makna. Apakah perilaku menipu dari seseorang bisa 
diamati? Joseph A. Devito mengungkapkan bahwa seorang penipu atau 
pembohong secara verbal akan berbicara lebih lambat dan membuat 
kesalahan berbicara. Ia sedikit menggunakan kata-kata, terima dalam 
menjawab pertanyaan. Ia juga menjawab dengan tidak menjawab dan 
satu kata dua kata saja. 
Pembohong juga menggunakan ungkapan yang sangat umum, masalnya 
“Anda tahu maksud saya kan?”, “Saya lebih ahli daripada kamu”, Kamu 
masih anak kecil, tahu apa kamu”?.  
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Pembohong juga membicarakan aktivitas yang tidak spesifik lebih 
sering dari orang yang berkata benar. Tak terkecuali juga jarang 
menyebutkan nama tepat dan orang secara spesifik. 
Desmon Morris (1977) pernah mengemukakan beberapa gerak-gerik 
bisa mengindikasikan kebohongan. Gerakan menutup mulut (tangan di 
depan mulut dan ibu jari pipi), memegang hidup, dan menggosok mata 
mengindikasikan kebohongan. 
Tentu saja, semua akan tergantung pada situasi dan lingkungan. Artinya, 
kita bisa membuat dugaan-dugaan kebohongan dari perilaku nonverbal 
namun tidak bisa terburu-buru menyimpulkan sebagai kebohongan. 
Bisa jadi seseorang mendramatisir perilaku untuk menunjukkan  atau 
menyesatkan kesimpulan orang. Seseorang bisa jadi mengindikasikan 
gerak-gerik bohong agar orang lain salah mengindikasikan. Karena itu, 
melihat situasi, lingkungan, track record (rekam jejak) seseorang sifat 
dan karakternya sangatlah penting. 
Paul Ekman dalam bukunya Telling Lies (1985) pernah mengatakan 
bahwa ,“Mengevaluasi petunjuk-petunjuk perilaku untuk menduga 
kebohongan yang dilakukan seseorang sangat berbahaya. Orang yang 
akan menyimpulkan pesan nonverbal sebagai kebohongan harus selalu 
memperkirakan kemungkinan bahwa suatu gerakan atau ekspresi tubuh 
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bisa menunjukan kedustaan atau kebenaran; jarang sekali yang seratus 
persen benar”.  
5. Pesan Nonverbal Dikendalikan oleh Aturan 
Mengapa seseorang tidak boleh bertepuk tangan riuh dalam waktu lama 
pada malam hari yang sunyi ? Mengapa kumpulan beberapa orang 
diperbolehkan tepuk tangan (bahkan secara otomatis) saat anggota 
timnya diumumkan meraih prestasi terbaik? Jika sebaliknya yang 
dilakukan maka Anda akan dianggap aneh oleh orang-orang di sekitar 
(malam harus tepuk tangan, sementara dalam kelompok itu justru 
tangan Anda daim). 
McLaughlin (1984) pernah mengatakan bahwa itu semua terjadi karena 
komunikasi nonverbal dikendalikan oleh aturan tertentu (rule 
governed). Aturan-aturan itu bisa dikarenakan adanya budaya 
masyarakat setempat. Karena budaya, bisa jadi antarbudaya berbeda 
dalam aturannya. Lazim jika seseorang anak mencium tangan orang 
tuanya saat bertemu, tetepi akan dianggap aneh jika mahasiswi ketemu 
dengan mahasiswa mencium tangan. 
Seorang anak belajar kaidah-kaidah kesopanan pergaulan memakai 
bahasa non verbal melalui pengamatan perilaku orang dewasa. Sebut 
saja itu sebuah aturan. Seorang anak mencium tangan gurunya saat 
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ketemu ke sekolah karena melihat anak-anak yang lain dan lebih senior 
melakukan hal itu. Bisa jadi, gurunya menganjurkan seperti tersebut. 
Mencium tangan guru saat bertemu dianggap sebagai kaidah kesopanan 
atau rasa hormat pada guru. Jika hal demikian tidak dilakukan, si anak 
dianggap “aneh” atau punya kelainan. Padahal tidak ada aturan tertulis 
yang menganjurkan kalau ketemu guru harus cium tangannya. Namun 
demikian karena perilaku itu sudah menjadi budaya, maka jika tidak 
melakukan dianggap tidak sebagaimana mestinya. Tentu saja, lain 
budaya atau daerah lain dalam memaknai cium tangan. Yang tetap ingin 
saya tekankan adalah adanya aturan tertentu seseorang untuk melakukan 
komunikasi nonverbal atau tidak.  
Kita sering kali tidak secara sengaja mempelajari aturan perilaku 
nonverbal ini. Bisa juga menirunya dengan tidak menyadari dan 
sebagian besar berdasar melalui pengamatan atas orang lain. Semua 
mengalir begitu saja. Kalau ditanyakan pada seseorang sejak kapan ia 
mencium tangan saat bertemu gurunya, bisa jadi tidak ada jawaban 
pasti. 
6. Pesan Nonverbal Bersifat Metakomunikasi 
Meta (berasal dari bahasa Yunani) berarti “luar” atau “samping”. Jika 
digabungkan dengan komunikasi berarti “di samping komunikasi”, juga 
bisa berarti komunikasi tentang komunikasi. Kita juga pernah 
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mendengar metabahasa yang berarti bahasa tentang bahasa, jika 
dikaitkan dengan pesan (metapesan) berarti pesan tentang pesan. 
Contoh sederhananya saat kita mengirimkan komentar di forum media 
sosial (blog, facebook, twitter, path). Misalnya Anda menulis kata-kata 
yang bernada sinis, mencaci atau hal buruk lainnya, tetapi di akhir 
kalimat Anda menyertakan ikon tertawa (laugh). Dengan mengirimkan 
icon tertawa itu, ada pesan lain yang mengikuti komentar yang tertulis, 
yakni ikon itu. Pesan lain yang mengikuti komentar yang tertulis, yakni 
ikon itu. Pesan yang terungkap sebenarnya Adalah, Anda sedang 
menyampaikan humor dan bukan sikap sinis atau cacian. Kedudukan 
ikon tertawa itu disebut dengan matapesan atau pesan tentang pesan. 
Jika dikaitkan dengan komunikasi nonverbal bisa dijelaskan begini. 
Seseorang bisa jadi mengatakan ia tetap tegar dan ikhlas saat orang tua 
meninggal, namun ia terus-terusan meneteskan air mata dan raut 
mukanya menunjukan kesedihan. Raut muka dan tetasan air mata itu 
disebut dengan metakomunikasi. Artinya ada pesan di luar apa yang 
dikatakan sebagaimana terungkap dalam pesan nonverbalnya (tetesan 
air mata dan raut muka sedih). Jadi, pesan verbalnya itu komunikasi, 
pesan nonverbalnya metakomunikasi. Metakomunikasi ini akan 





Menurut Liliweri (2011) Warna dapat didefinisikan berdasarkan 
budaya. Putih melambangkan kesucian pernikahan di sebagian besar orang 
Eropa, tetapi tidak pernah terlihat di Jepang dan Cina karena warna putih adalah 
warna berkabung. Jadi, meskipun banyak produk dapat dipasarkan secara global, 
namun para desainer selalu memperhitungkan konotasi warna lintas budaya. Para 
ahli pemasaran dan desain mengakui bahwa produk-produk yang ditawarkan 
kepada konsumen selalu dirancang berdasarkan himpunan budaya. 
Menurut Liliweri (2011) Salah satu cara merekayasa warna, kini, agar 
menjadi konvergen dilakukan melalui teknologi. Menurut Comunnication Arts, 
rata-rata mereka yang suka bermain-main dengan warna menghabiskan 16 jam 
sehari di depan komputer. Akibatnya, semua orang yang ingin mengelilingi diri 
mereka juga dianggap sebagai warna-warna yang akan menenangkan mereka 
sekalian meningkatkan kreatifitas 
Menurut Nurudin (2016) Warna juga menunjukan afiliasi politik. Di 
Indonesia warna merah, biru, kuning, orange, hitam, putih atau perpaduan warna 
tertentu menunjuk pada afiliasi partai politik tertentu. Mengapa Megawati 
Soekarno Putri (Ketua Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan) sering memakai 
warna merah dalam setiap kesempatan karena bendera partainya berwarna 





Warna juga menunjukan suasana emosional. Jika Anda berkunjung ke 
seseorang yang sedang berkabung Anda akan terbiasa memakai warna hitam. 
Karena warna hitam itu identik dengan warna susah. Seorang perempuan agar 
terlihat sensual, bergairah, dan menarik lebih suka memakai pakaian warna 
merah. Sementaea mereka yang senang dengan warna putih cenderung netral. 
Intinya adalah warna menginformasikan pesan-pesan tertentu pada 
orang lain. Seseorang tidak harus berkata lisan untuk menunjukan pesan tertentu 
(gembira, sedih menghina), ia cukup memakai warna tertentu yang sudah 
disepakati oleh sebuah komunitas. Warna menunjukkan identitas, citra rasa, 
keyakinan ragam, suasana hati dan bahkan afiliasi politik seseorang. 
2.4.2 Simbol 
Menurut Hartoko dan Rahmanto dalam Sobur (2004) secara etimologis, 
simbol ( symbol ) berasal dari kata Yunani “sym-ballein” yang berarti 
melemparkan bersama suatu ( benda, perbuatan ) dikaitkan dengan suatu ide. 
Menurut Herusantoto dalalm Sobur (2004) ada pula yang menyebutkan 
”symbolos” yang berarti tanda atau ciri yang memberitahukan sesuatu hal 
kepada seseorang . Menurut Kridalaksana dalam Sobur (2004) Biasanya simbol 
terjadi berdasarkan metonimi (metonimy), yakni nama untuk benda lain yang 
berasosiasi atau yang menjadi atribunya (misalnya Si kacamata untuk seseorang 
yang berkacamata) dan metafora (metaphor), yaitu pemakaian kata atau 
ungkapan lain untuk objek atau konsep lain berdasarkan kias atau persamaan 
(misalnya kaki gunung, kaki meja, berdasarkan kias pada kaki manusia). Semua 
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simbol melibatkan tiga unsur: simbol itu sendiri, satu rujukan atau lebih dan 
hubungan antara simbol dengan rujukan. Ketiga hal ini merupakan dasar bagi 
semua makna simbiotik. 
Simbol adalah bentuk yang menandai sesuatu yang lain di luar 
perwujudan bentuk simbiotik itu sendiri. Simbol yang tertuliskan sebagai bunga, 
misalnya, mengacu dan mengemban gambaran fakta yang disebut “bunga” 
sebagai sesuatu yang di luar bentuk simbolik itu sendiri. Menurut Derrida dalam 
Sobur (2004) dalam kaitan ini Peirce mengemukakan bahwa “A symbol is a sign 
which refers to the object that is denote by virtue of a law, usually an association 
of general ideas, which operates to cause the symbol to be interpreted as 
referring to that object”. Dengan demikian, dalam konsep Peirce simbol 
diartikan sebagai tanda yang mengacu pada objek tertentu di luar tanda itu 
sendiri. 
Dalam “bahasa” komunikasi, simbol seringkali diistilahkan sebagai 
lambang. Simbol atau lambang adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjuk 
sesuatu lainnya, berdasarkan kesepakatan kelompok orang. Lambang meliputi 
kata-kata (pesan verbal), perilaku nonverbal, dan objek yang maknanya 
disepakati bersama misalnya memasang bendera di halaman rumah untuk 
menyatakan penghormatan atau kecintaan kepada negara. Kemampuan manusia 
menggunakan lambang verbal memungkinkan perkembangan bahasa dan 




Simbol atau lambang merupakan salah satu kategori tanda (sign). Dalam 
wawasan Peirce, tanda (sign) terdiri atas ikon (icon), indeks, (index), dan simbol 
(symbol). Hubungan butir-butir tersebut oleh Peirce digambarkan sebagai 
berikut: 
   Icons 
Signs:     Index(indices) 
   Symbol 
 
 
2.5 Definisi Konseptual 
a. Persepsi Masyarakat  
Dalam sebuah persepsi terdapat anggapan seseorang mengenali 
suatu objek tertentu atau hal yang menjadi pokok penilaian. Persepsi 
juga berkaitan dengan reaksi rangsangan penginderaan ketika seseorang 
saat mengenali, menyusun dan menafsiran suatu objek. Pada 
hakekatnya persepsi tetap membutuhkan suatu proses, proses persepsi 
juga dapat untuk mengenali suatu lingkungan seseorang tersebut. 
Persepsi masyarakat dapat disimpulkan adalah tanggapan atau 
pengetahuan lingkungan dari kumpulan individu-individu yang saling 
bergaul berinteraksi karena mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-
cara dan prosedur merupakan kebutuhan bersama berupa suatu sistem 
adat-istiadat yang bersifat kontinue dan terikat oleh suatu identitas 
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bersama yang diperoleh melalui interpretasi data indera. Dengan 
demikian yang di maksud persepsi masyarakat yaitu sikap, 
pengetahuan, pendapat dan penilaian dari suatu kelompok orang akan 
sebuah hal yang didapat melalui alat indera. Apabila dalam masyarakat 
ada sesuatu yang kurang sesuai dengan kebiasaan masyarakat, maka 
akan timbul anggapan yang bermacam-macam, bisa anggapan baik dan 
anggapan kurang baik.  
 
b. Model Kebijakan 
Kebijakan secara sederhana adalah konsep dasar atau rencana 
pemerintah atau organisasi untuk mengatur kepentingan umum atau 
orang banyak. Sedangkan secara umum, pengertian kebijakan adalah 
segala sesuatu yang dikerjakan dan tidak dikerjakan oleh pemerintah 
untuk kepentingan umum. Pengambilan kebijkan tidak semua sama 
tergantung pada model pengambilan kebijakan dan kepentingan. Model 
kebijakan adalah representasi sederhana mengenai aspek-aspek yang 
dipilih dari suatu kondisi masalah yang disusun untuk tujuan-tujuan 
tertentu. 
 
2.6  Definisi Operasional 
Terkait dengan hal diatas serta dari definisi konseptual maka persepsi 
masyarakat tentang model kebijakan kepala daerah dalam pergantian warna 
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rompi parkir bedasarkan definisi konsep akan mencoba melihat dan menilai 
tanggapan masyarakat tentang model kebijakan kepala daerah.  
 
2.6.1 Definisi Variabel 
Dalam hal ini, penulis ingin menyampaikan dalam kaitannya 
dengan model kebijakan. Jadi persepsi masyarakat tentang model 
kebijakan kepala daerah dalam pergantian warna rompi parkir 
bedasarkan definisi operasional di atas, di ukur dari tanggapan jukir atas 
kebijkan perngantian warna rompi warna dari oranye ke hijau.  
 
2.6.2 Indikator Variabel  
Indikator persepsi jukir atas pergantian warna rompi parkir, di 
ukur dengan : 
1. Pengetahuan / kesadaran jukir bahwa ada perubahan warna 
rompi pakir. 
2. Pengetahuan / kesadaran jukir bahwa pergantian tersebut atas 
kebijakan walikota Malang. 
3. Sikap jukir atas perubahan warna rompi parkir. 
4. Tanggapan jukir atas perubahan warna rompi parkir. 
5. Jukir menganggap kebijkan sebagai : 
5.1 Model elit 
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5.2 Model kelompok 
5.3 Model kelembagaan 
5.4 Model proses 
5.5 Model rasialisme 
5.6 Model inkrementalisme 
5.7 Model sistem 
Adapun  indikator yang menjadi tolak ukur dari variabel yang 
digunakan oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Model Elit  : 
Pembuatan pembuatan kebijikan yang hanya berkisar 
pengambilan keputusan pada orang elit tertentu yang dekat 
dengan penguasa. Oleh karena itu, lahirlah berbagai grub 
penekan atau pun kelompok kepentigan. 
2. Model Kelompok : 
Pembuatan pembuatan kebijakan yang hanya berkisar 
pengambilan keputusan pada orang-orang sedang memegang 
posisi dominan. Oleh karena itu, dimanfaatkan oleh lingkaran 
penguasa formal setempat. 
3. Model Kelembagaan  : 
Pembuatan kebijakan yang hanya berkisar pengambilan 
keputusan pada lembaga seperti eksekutif, legislatif, dan 
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yudikatif. Apabila bekerja sama akan tirani, tetapi bila terjadi 
check and balances akan demokrasi. 
4. Model Proses  : 
Pembuatan kebijakan yang hanya berkisar pengambilan 
keputusan pada bagaimana rangkaian kegiatan dimulai yang 
dirancang dari identifikasi masalah, perumusan usul, 
pengesahan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
5. Model Rasialisme : 
Pembuatan kebijakan yang hanya berkisar pengambilan 
keputusan pada logika bagaimana lebih efisien dan efektif. Jadi, 
didasari cost and benefit jadi memperhatikan kerugian dan 
keuntungan secara ekonomis. 
6. Model Inkrementalisme : 
Pembuatan kebijakan yang hanya berkisar pengambilan 
keputusan masa lalu yang dimodifikasi tidak terlalu jauh dalam 
arti dilakukan tambal sulam seadanya. 
7. Model Sistem  : 
Pembuatan kebijakan yang hanya berkisar pengambilan 
keputusan dengan memperhatikan desakan lingkungan mulai 
dari tuntutan, dukungan, hambatan, tantangan rintangan, 
gangguan, pujian, kebutuhan, dengan perhitungan kekuatan, 
kelemahan,kesempatan dan kendala. Secara sistematik dicari 
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berbagai masukan dan kemudian jelas aa yang menjadi hasil 
dalam keluaran nanti. 
